
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
Facebook yang menampilkan sebuah 
tautan yang diklaim untuk mengakses 
program renovasi rumah 
mengatasnamakan Wakil Presiden Gibran 
Rakabuming Raka. Informasi tersebut 
diunggah pada tanggal 2 Desember 2024.

Faktanya, klaim unggahan tersebut adalah 
tidak benar. Dilansir dari kompas.com, 
setelah ditelusuri oleh tim cek pencari 
fakta, tidak ditemukan informasi soal 
program renovasi rumah dari Gibran di 
situs wapresri.go.id. Sementara tautan 
yang dibagikan tersebut mengarahkan ke 
sebuah situs yang meminta pengunjung 
mengisi nama lengkap sesuai Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) dan nomor telepon, yang 
kemungkinan adalah modus phising yang 
bertujuan mencuri data pribadi. Setelah 
penelusuran lebih lanjut, ditemukan 
bahwa foto yang dicantumkan tersebut 
diambil dari tayangan "Bedah Rumah" 
yang disiarkan Global TV dan di akun 
YouTube @officialgtvid pada 15 Maret 2028 
yang berjudul "Rejeki Nomplok! Rumah 
Pak Karsita Disulap Jadi Istana | BEDAH 
RUMAH SPESIAL EPS. 30 (6/6) GTV 2018".

 

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/06/121700282/-hoaks-tautan-untuk-penda

ftaran-program-renovasi-rumah
- https://www.wapresri.go.id/page/1/?s=bedah+rumah
- https://www.youtube.com/watch?v=TaNAhovBDjI 

1. [HOAKS] Tautan untuk Pendaftaran Program Renovasi 
Rumah
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Penjelasan :

Beredar sebuah informasi melalui grup WhatsApp yang menyebutkan adanya teror 
pembacokan di Kabupaten Cirebon. Aksi teror tersebut dilakukan saat malam hari dengan 
cara mengetuk-ngetuk pintu dan mematikan saklar listrik. Adapun pelaku teror tersebut 
melakukan pembacokan saat korban keluar rumah hingga kepalanya terputus.

Faktanya, informasi yang beredar melalui grup WhatsApp di lingkungan Kabupaten Cirebon 
adalah tidak benar. Dilansir dari akun Instagram resmi Saber Hoaks Kabupaten Cirebon 
@cirebonkabsaberhoaks, aksi teror pembacokan tersebut tidak terjadi di Kabupaten Cirebon, 
melainkan terjadi di Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur. Mengutip dari kompas.tv, 
aksi pembacokan tersebut merupakan kasus suami-istri di Kabupaten Paser yang terjadi 
pada 13 Oktober 2024. Maka dari itu, informasi tentang teror pembacokan di Kabupaten 
Cirebon merupakan kabar hoaks.

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/DDPPxnZzgjY/?img_index=1&igsh=MTJoeTN4bG15Z3RwNg%

3D%3D
- https://www.kompas.tv/regional/546528/pria-di-paser-kaltim-penggal-kepala-istri-korban-k

erap-cekcok-dan-minta-cerai 

2. [HOAKS] Aksi Teror Pembacokan di Kabupaten Cirebon
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram berisi narasi yang mengeklaim bahwa sejumlah 
tokoh dunia menyatakan pandemi Covid-19 telah direncanakan untuk mengurangi populasi sebesar 
90 persen. 

Faktanya, dikutip dari tempo.co, konten Instagram tersebut bersumber dari situs 
stopworldcontrol.com yang menyebarkan narasi bahwa pandemi Covid-19 telah direncanakan 
jauh-jauh hari. Situs tersebut menuduh terdapat kelompok tertentu yang mengendalikan seluruh 
manusia, menggunakan pandemi Covid-19. Sejumlah nama dicatut secara keliru dalam situs itu di 
antaranya, Donald Trump, Jair Bolsonaro, dan Marion Koopmans. Sejumlah media merangkum 
pernyataan Donald Trump dan Jair Bolsonaro yang pernah meremehkan pandemi Covid-19. Mereka 
menyebut penyakit Covid-19 sebagai flu biasa dan sempat menolak mempraktikkan protokol 
kesehatan. Namun, akhirnya mengakui pentingnya vaksinasi Covid-19 untuk melindungi rakyatnya. 
Marion Koopmans adalah seorang virologi dari Universitas Erasmus, Belanda, yang digandeng Badan 
Kesehatan Dunia (WHO), di antaranya melakukan kunjungan pada awal 2021, ke Wuhan, Cina yang 
merupakan tempat awal virus Covid-19 terungkap. Maka, narasi yang mengatakan sejumlah tokoh di 
dunia, termasuk Donald Trump, Jair Bolsonaro, dan Marion Koopmans, serta puluhan ribu orang lain 
menyatakan kejadian pandemi Covid-19 telah direncanakan sejak tahun 2010 adalah klaim keliru.

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-sejumlah-tokoh-dunia-sebut-pandemi-covid-19-dire

ncanakan-untuk-membunuh-90-persen-manusia-1177994 
- https://stopworldcontrol.com/ 

3. [HOAKS] Sejumlah Tokoh Dunia Sebut Pandemi 
Covid-19 Direncanakan untuk Membunuh 90 Persen 
Manusia
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media 
sosial Facebook yang mengeklaim  
adanya pendaftaran Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan dengan menggunakan 
akun Telegram. 

Faktanya, klaim tersebut tidaklah 
benar atau hoaks. Dilansir dari 
kompas.com, kepala Humas BPJS 
Kesehatan Rizzky Anugerah 
mengatakan, informasi tersebut 
adalah hoaks dan merupakan modus 
penipuan. Masyarakat dapat 
membuat BPJS Kesehatan secara 
langsung di kantor cabang 
kabupaten/kota maupun secara 
online melalui aplikasi Mobile JKN. 

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/06/185800882/-hoaks-pendaftaran-pesert

a-bpjs-kesehatan-menggunakan-akun-telegram   

4. [HOAKS] Pendaftaran Peserta BPJS Kesehatan 
Menggunakan Akun Telegram
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Penjelasan :

Beredar beberapa foto di media sosial Facebook yang diklaim menunjukkan dampak gempa bumi. 
Foto-foto yang diunggah pada 4 Desember 2024 itu juga berisi narasi yang menyebut telah terjadi 
gempa bumi magnitudo 3.0 di Provinsi Banten. 

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dikutip dari kompas.com, foto-foto yang diklaim 
menunjukkan dampak gempa bumi di Provinsi Banten perlu diluruskan. Foto tersebut dibagikan 
dengan konteks keliru. Foto itu menunjukkan dampak banjir dan longsor di Kabupaten Cianjur, 
Provinsi Jawa Barat akibat hujan deras pada Rabu, 4 Desember 2024.

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/06/111100582/-klarifikasi-foto-ini-bukan-da

mpak-gempa-bumi-di-banten-tetapi-longsor 

5. [HOAKS] Dampak Gempa Magnitudo 3.0 Guncang 
Provinsi Banten pada 4 Desember 2024
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Penjelasan :

Beredar video di media sosial Facebook yang diklaim menampilkan kawanan ikan bilih dalam jumlah 
banyak naik ke daratan. Lokasi dalam video disebut berada di Danau Singkarak, Provinsi Sumatera 
Barat.

Faktanya, dikutip dari kompas.com video yang menampilkan kawanan ikan bilih di Danau Singkarak 
naik ke daratan tidak benar atau hoaks. Faktanya peristiwa itu adalah momen ketika sejumlah ikan 
sardin naik ke daratan pantai yang ada di Desa Barangay Tinoto, Kota Maasim, Provinsi Sarangani, 
Filipina pada 7 Januari 2024.

Sabtu, 7 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/06/175100382/-hoaks-video-kawanan-ikan

-bilih-di-danau-singkarak-naik-ke-daratan 

6. [HOAKS] Video Kawanan Ikan Bilih di Danau Singkarak 
Naik ke Daratan
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